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Uji	validitas	bertujuan	untuk	menilai	sejauh	mana	suatu	instrumen	benar-benar	mengukur	apa	yang	

seharusnya	 diukur,	 sehingga	 hasilnya	 mencerminkan	 kenyataan	 yang	 sebenarnya.	 Sementara	 itu,	 uji	
reliabilitas	digunakan	untuk	mengetahui	konsistensi	suatu	 instrumen	dalam	mengukur	data,	yaitu	apakah	
instrumen	tersebut	memberikan	hasil	yang	stabil	dan	dapat	diandalkan	jika	digunakan	dalam	kondisi	yang	
sama	berulang	kali.	Kedua	uji	ini	sangat	penting	untuk	memastikan	bahwa	data	yang	dikumpulkan	akurat	
dan	 dapat	 dipertanggungjawabkan	 dalam	 analisis	 penelitian.	 Kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	
dilaksanakan	dengan	pendekatan	edukatif-partisipatif,	 dimana	mahasiswa	 tidak	hanya	menjadi	penerima	
materi,	tetapi	juga	terlibat	aktif	dalam	proses	pembelajaran	melalui	diskusi,	praktik	langsung,	dan	refleksi	
hasil.	Metode	yang	digunakan	meliputi	ceramah	dan	simulasi	uji	validitas	dan	reliabilitas.	Evaluasi	dilakukan	
dengan	pre-test	dan	post-test	untuk	menilai	peningkatan	pemahaman	mahasiswa	tentang	uji	validitas	dan	
reliabilitas	kuesioner	cultural	pregnancy.	
	
Kata	kunci:	kuesioner,	validitas,	reliabilitas,	cultural	pregnancy	
	

Abstract	
Validity	testing	aims	to	assess	the	extent	to	which	an	instrument	actually	measures	what	it	should	

measure,	so	that	the	results	reflect	the	actual	reality.	Meanwhile,	reliability	testing	is	used	to	determine	the	
consistency	of	an	instrument	in	measuring	data,	namely	whether	the	instrument	provides	stable	and	reliable	
results	if	used	repeatedly	under	the	same	conditions.	Both	of	these	tests	are	very	important	to	ensure	that	the	
data	collected	is	accurate	and	can	be	accounted	for	in	research	analysis.	This	community	service	activity	was	
carried	 out	 with	 an	 educational-participatory	 approach,	 where	 students	 were	 not	 only	 recipients	 of	 the	
material,	 but	 were	 also	 actively	 involved	 in	 the	 learning	 process	 through	 discussion,	 direct	 practice,	 and	
reflection	on	the	results.	The	methods	used	include	lectures	and	simulations	of	validity	and	reliability	tests.	
Evaluation	was	carried	out	with	a	pre-test	and	post-test	to	assess	the	increase	in	students'	understanding	of	
the	validity	and	reliability	tests	of	the	cultural	pregnancy	questionnaire.	
	
Keywords:	questionnaire,	validity,	reliability,	cultural	pregnancy	

1.	PENDAHULUAN		

Pengetahuan	merupakan	hasil	dari	proses	belajar,	mengamati,	mengalami,	atau	meneliti	
yang	 memberikan	 pemahaman	 kepada	 seseorang	 untuk	 mengenali	 dan	 merespons	 berbagai	
situasi	dengan	tepat.	Pengetahuan	memiliki	beberapa	komponen,	diantaranya	adalah	informasi,	
fakta,	dan	keahlian	yang	bisa	disampaikan	secara	 langsung	maupun	yang	hanya	bisa	dipahami	
melalui	 pengalaman	 pribadi.	 Melalui	 pengetahuan,	 seseorang	 dapat	 berpikir	 secara	 kritis,	
mengambil	keputusan,	dan	beradaptasi	dengan	lingkungan	di	sekitarnya	[1].	Begitupula	dengan	
mahasiswa	yang	berada	dalam	suatu	bidang	akademis	memiliki	kemampuan	yang	berbeda-beda,	
sehingga	 perlu	 dilakukan	 penguatan	 pengetahuan	 tersebut,	 terutama	 penguatan	 pengetahuan	
tentang	uji	validitas	dan	uji	reliabilitas.	

Uji	 validitas	 dan	 reliabilitas	 merupakan	 dua	 langkah	 penting	 dalam	 penelitian	 untuk	
memastikan	kualitas	instrumen	pengumpulan	data.	Uji	validitas	bertujuan	untuk	menilai	sejauh	
mana	 suatu	 instrumen	benar-benar	mengukur	apa	yang	 seharusnya	diukur,	 sehingga	hasilnya	
mencerminkan	 kenyataan	 yang	 sebenarnya.	 Sementara	 itu,	 uji	 reliabilitas	 digunakan	 untuk	
mengetahui	konsistensi	suatu	instrumen	dalam	mengukur	data,	yaitu	apakah	instrumen	tersebut	
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memberikan	 hasil	 yang	 stabil	 dan	 dapat	 diandalkan	 jika	 digunakan	 dalam	 kondisi	 yang	 sama	
berulang	 kali.	 Kedua	 uji	 ini	 sangat	 penting	 untuk	memastikan	 bahwa	 data	 yang	 dikumpulkan	
akurat	dan	dapat	dipertanggungjawabkan	dalam	analisis	penelitian	[2].	Penggunaan	uji	validitas	
dan	reliabilitas	pada	mahasiswa	sangat	penting	diketahui	dan	dipahami	dalam	pengaplikasiannya	
karena	uji	tersebut	dibutuhkan	saat	melakukan	penelitian	tugas	akhir	maupun	dalam	pembuatan	
karya	 tulis	 ilmiah.	Oleh	karena	 itu,	perlu	adanya	penguatan	pada	mahasiswa	terkait	pengujian	
tersebut	[3].	

Kegiatan	 pengabdian	 Masyarakat	 ini	 dilakukan	 untuk	 meningatkan	 pengetahuan	
mahasiswa	 dalam	 melakukan	 uji	 validitas	 dan	 uji	 reliabilitas	 terhadap	 kuesioner	 cultural	
pregnancy	 pada	 ibu	 hamil.	 Cultural	 pregnancy	 merupakan	 suatu	 adat,	 budaya,	 nilai	 dan	
kepercayaan	yang	diyakini	oleh	ibu	hamil	selama	masa	kehamilan	terkait	sikap	dan	perilaku	ibu	
hamil	 dalam	 keyakinan	 meningkatkan	 kesehatannya	 selama	 kehamilan.	 Budaya	 kehamilan	
(cultural	pregnancy)	memiliki	perkembangan	yang	berbeda	tiap	daerah	karena	dipengaruhi	oleh	
factor	budaya	yang	berbeda-beda	disetiap	wilayah,	oleh	karena	itu	budaya	yang	dianggap	positif	
disuatu	daerah	belum	tentu	akan	positif	dan	diterima	pula	didaerah	lain.	

Kegiatan	 ini	 diharapkan	 dapat	 meningkatkan	 pengetahuan	 mahasiswa	 tentang	 uji	
validitas	 dan	 reliabilitas	 serta	 pengaplikasiannya	 pada	 karya	 tulis	 ilmiah	 mapun	 tugas	 akhir.	
Selain	 itu,	 kegiatan	 ini	 juga	 dapat	 dijadikan	 sebagai	 acuan	 dalam	pembuatan	 uji	 validitas	 dan	
reliabitas	terhadap	kuesioner	cultural	pregnancy.	

2.	METODE		

Kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 dilaksanakan	 dengan	 pendekatan	 edukatif-
partisipatif,	dimana	mahasiswa	tidak	hanya	menjadi	penerima	materi,	 tetapi	 juga	terlibat	aktif	
dalam	proses	 pembelajaran	melalui	 diskusi,	 praktik	 langsung,	 dan	 refleksi	 hasil.	Metode	 yang	
digunakan	meliputi	ceramah	dan	simulasi	uji	validitas	dan	reliabilitas.	Evaluasi	dilakukan	dengan	
pre-test	dan	post-test	untuk	menilai	peningkatan	pemahaman	mahasiswa	 tentang	uji	 validitas	
dan	reliabilitas	kuesioner	cultural	pregnancy.	

Adapun	alur	dalam	kegiatan	pengabdian	Masyarakat	ini	adalah	sebagai	berikut:	

a. Persiapan	Kegiatan	

Kegiatan	 ini	 meliputi	 penyusunan	 kuesioner	 cultural	 pregnancy	 yang	 disesuaikan	
dengan	 item	dan	 indicator	yang	ada.	Kemudian	diberikan	metode	ceramah	tentang	
pelaksanaan	dan	prosedur	uji	validitas	dan	reliabilitas	kuesioner	cultural	pregnancy.	

b. Pelaksanaan	Kegiatan	

Langkah	pertama	adalah	mengukur	pengetahuan	mahasiswa	tentang	uji	validitas	dan	
reliabilitas	 kuesioner	 cultural	 pregnancy,	 kemudian	 mahasiswa	 menyebarkan	
kuesioner	pada	 responden	yang	 sesuai	 dengan	kriteria	 inklusi	 dan	 ekslusi.	 Setelah	
data	 didapatkan	 kemudian	 dilakukan	 pengolahan	 data	 kuesioner	 uji	 validitas	 dan	
reliabilitas	cultural	pregnancy	beserta	interpretasinya.	

c. Evaluasi	dan	Penutup	

Melakukan	post	 test	untuk	mengetahui	pemahaman	mahasiswa	terkait	uji	validitas	
dan	reliabilitas	kuesioner	cultural	pregnancy.	
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3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Berdasarkan	 tingkat	 pengetahuan	 mahasiswa	 tentang	 uji	 validitas	 dan	 reliabilitas	
didapatkan	hasil:		

Tabel	1.		Pengetahuan	Mahasiswa	tentang	Uji	Validitas	dan	Reliabilitas	
Pengetahuan	 Kategori	 Persentase	(%)	

Pre	 Baik	
Cukup	

50%	
50%	

Post	 Baik	
Cukup	

70%	
30%	

Sumber:	Data	Primer	

Berikut	adalah	kuesioner	yang	dilakukan	uji	validitas	dan	reliabilitas:	
	

Berilah tanda silang (X) atau Checklist (√) pada kotak disamping kanan pernyataan dibawah ini 
dengan benar menurut jawaban atau pemahaman Anda. 
Tidak Pernah : 1 
Jarang  : 2 
Sering  : 3 
Sering Sekali : 4 

No Pernyataan Tidak 
pernah 

Jarang Sering Sering 
Sekali 

1 Saya merasa senang bisa melakukan aktivitas 
fisik ringan (seperti berjalan kaki atau yoga) 
selama kehamilan. 

    

2 Saya suka mengkonsumsi telur dan daging 
selama kehamilan. 

    

3 Pijat prenatal selama kehamilan dapat membantu 
saya mengatasi stres dan membuat tidur lebih 
nyenyak. 

    

4 Bidan dan tenaga kesehatan memberikan 
informasi terkait kesehatan saya selama 
kehamilan. 

    

5 Saya senang bisa beristirahat dengan cukup 
selama kehamilan. 

    

6 Saya menolak makan makanan yang bisa 
membahayakan kehamilan saya. 

    

7 Saya senang bisa melakukan pemeriksaan rutin 
ke posyandu.  

    

8* Saya percaya bahwa acara selamatan 7 bulanan 
dapat membantu saya dan kandungan saya 
menjadi lebih sehat. 

    

9* Saya suka minum jamu atau obat tradisional 
selama kehamilan.  

    

10* Saya percaya bahwa  budaya (memotong kuku 
malam hari dan duduk di depan pintu) dapat 
membahayakan kehamilan saya.  

    

Skor: 
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10-20 = budaya kehamilan kurang 
21-30 = budaya kehamilan cukup 
31-40 = budaya kehamilan baik 
	

Uji	validitas	serta	reliabilitas	pada	kuesioner	cultural	pregnancy	dengan	menggunakan	10	
item	 dengan	 koefisien	 validitasnya	 berkisar	 antara	 0,453-0,863,	 sedangkan	 koefisien	
reliabilitasnya	 adalah	 0,831.	 Dari	 penjelasan	 tersebut,	 maka	 kuesioner	 cultural	 pregnancy	
dikatakan	valid	dan	reliable	sehingga	layak	untuk	dijadikan	alat	buat	kumpulkan	data.	

Kuesioner	cultural	pregnancy	memiliki	beberapa	indicator,	diantaranya	adalah	

1. Aktivitas	(Item	Nomor	1	dan	5)	

Melakukan	aktivitas	yang	sesuai	selama	kehamilan	sangat	penting	dalam	menjaga	
kesehatan	 fisik	 dan	 emosional	 ibu	 hamil,	 sekaligus	 mendukung	 tumbuh	 kembang	
janin	secara	maksimal.	Kegiatan	seperti	jalan	santai,	olahraga	ringan,	senam	khusus	
ibu	hamil,	atau	pekerjaan	rumah	tangga	yang	ringan	dapat	membantu	memperlancar	
peredaran	 darah,	 menurunkan	 tingkat	 stres,	 memperbaiki	 pola	 tidur,	 serta	
mempersiapkan	 tubuh	 untuk	 menghadapi	 persalinan.	 Aktivitas	 yang	 dilakukan	
dengan	tepat	dan	terkontrol	juga	berfungsi	untuk	mempertahankan	kebugaran	tubuh	
dan	mencegah	masalah	kesehatan	seperti	kelebihan	berat	badan,	gangguan	gula	darah	
selama	kehamilan,	maupun	keluhan	nyeri	otot	dan	punggung	[4],	[5],	[6].	

2. Nutrisi	(Item	Nomor	2	dan	6)	

Asupan	 nutrisi	 yang	 tepat	 sangat	 penting	 bagi	 ibu	 hamil	 karena	 mendukung	
keseimbangan	kesehatan	ibu	serta	memastikan	tumbuh	kembang	janin	berlangsung	
dengan	baik.	Pemenuhan	gizi	seimbang	yang	mencakup	karbohidrat,	protein,	lemak	
baik,	vitamin,	serta	mineral	penting	seperti	asam	folat,	zat	besi,	dan	kalsium	sangat	
dibutuhkan	untuk	membentuk	organ	janin,	mencegah	cacat	lahir,	serta	menurunkan	
risiko	gangguan	kehamilan	seperti	anemia,	preeklampsia,	dan	bayi	lahir	dengan	berat	
rendah.	Kebiasaan	makan	yang	sehat	juga	berkontribusi	dalam	menjaga	stamina	ibu,	
memperkuat	 daya	 tahan	 tubuh,	 serta	 mempersiapkan	 tubuh	 untuk	 menghadapi	
persalinan	dan	masa	menyusui	[7],	[8],	[9],	[10].	

3. Terapi	(Item	Nomor	3	dan	9)	

Terapi	alternatif	yang	tepat	dapat	bermanfaat	bagi	kesejahteraan	fisik	dan	mental	
ibu	selama	kehamilan.	Beberapa	metode	seperti	pijat	khusus	 ibu	hamil,	 akupresur,	
yoga	 untuk	 kehamilan,	 aromaterapi,	 dan	 latihan	 pernapasan	 dapat	 membantu	
meredakan	 stres,	 mengurangi	 ketegangan	 otot,	 memperbaiki	 tidur,	 serta	
meringankan	keluhan	umum	seperti	mual,	 nyeri	punggung,	dan	 rasa	 lelah.	Apabila	
dilakukan	 secara	 aman	 dan	 di	 bawah	 pengawasan	 profesional	 yang	 berkompeten,	
terapi-terapi	 ini	 juga	 mampu	 meningkatkan	 rasa	 nyaman,	 mempererat	 hubungan	
emosional	ibu	dengan	janin,	serta	mempersiapkan	tubuh	menjelang	persalinan	[11],	
[12],	[13],	[14].	

4. Pelayanan	Kesehatan	(Item	Nomor	4	dan	7)	

Pelayanan	 kesehatan	 yang	 tepat	 dapat	 menjaga	 kesejahteraan	 ibu	 hamil	 serta	
memantau	perkembangan	janin	secara	menyeluruh	selama	masa	kehamilan.	Melalui	
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layanan	 seperti	 pemeriksaan	 kehamilan	 rutin	 (antenatal	 care),	 tes	 kesehatan,	
imunisasi,	 serta	 penyuluhan	 gizi	 dan	 persiapan	 melahirkan,	 potensi	 masalah	
kesehatan	dapat	dikenali	dan	ditangani	lebih	awal.	Pelayanan	yang	diberikan	secara	
profesional,	responsif,	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	masing-masing	ibu	hamil	dapat	
menciptakan	 rasa	 aman	 dan	 nyaman,	 sekaligus	 memberikan	 dukungan	 yang	
dibutuhkan	dalam	menghadapi	berbagai	 tahap	kehamilan	hingga	proses	persalinan	
tiba	[15],	[16],	[17].	

5. Keyakinan	(Item	Nomor	8	dan	10)	

Nilai-nilai	 budaya	 atau	 kepercayaan	 tradisional	 yang	 mendukung	 praktik	
perawatan	 diri,	 berdoa,	 menjalani	 pantangan	 yang	 masuk	 akal,	 serta	 menerima	
dukungan	dari	keluarga	dan	lingkungan	sosial,	dapat	memberikan	rasa	nyaman	dan	
dihormati	 bagi	 ibu	 hamil.	 Kepercayaan	 budaya	 yang	 bersifat	 positif	 juga	 berperan	
dalam	membangun	kedekatan	emosional	antara	ibu	dan	janin,	sekaligus	memperkuat	
hubungan	sosial	dengan	orang-orang	di	sekitarnya	[18].	

4.	KESIMPULAN	

Meningkatkan	 pemahaman	mahasiswa	 terkait	 uji	 validitas	 dan	 reliabilitas	 merupakan	
langkah	 penting	 untuk	 menunjang	 kemampuan	 mereka	 dalam	 menyusun	 karya	 ilmiah	 dan	
penelitian	yang	bermutu,	khususnya	yang	berkaitan	dengan	kuesioner	cultural	pregnancy.	Karena	
kedua	uji	 ini	berperan	penting	dalam	menjamin	ketepatan	dan	kestabilan	data	yang	diperoleh,	
pemahaman	 menyeluruh	 terhadap	 konsep	 tersebut	 perlu	 diberikan	 sejak	 awal	 dalam	 proses	
pembelajaran	 akademik.	 Melalui	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini,	 diharapkan	
mahasiswa	 tidak	 hanya	menguasai	 aspek	 teoritis,	 tetapi	 juga	mampu	menerapkan	metode	 uji	
validitas	dan	reliabilitas	secara	tepat	sesuai	dengan	konteks	budaya	yang	berbeda,	sehingga	hasil	
penelitian	menjadi	lebih	relevan	dan	akurat.		
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